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ABSTRAK 

PRAKTIK JUAL BELI KELAPA SAWIT SISA (MEMULUNG) 

MENURUT PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH  

(Studi Kasus di Desa Mataram Jaya Kec. Mesuji Raya Kabupaten OKI) 

 

Oleh : 

Wiwid Wulandari 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana praktek jual beli 

kelapa sawit sisa (memulung) menurut perspektif hukum ekonomi syariah di Desa 

Mataram Jaya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Oki dalam hal ini dapat 

memberikan gambaran dalam masalah-masalah yang terkait dalam penelitan ini, 

sebagai bahan petimbangan dalam masalah-masalah yang terkait buah kelapa 

sawit yang dipulung oleh pemuluh buah kelapa sawit. Dalam masalah ini peneliti 

menemukan permasalahan yang ada dalam memulung karena memulung tersbeut 

adalah sebagai adat kebiatan yang sudah ada sejak lama pada tanaman buah 

kelapa sawit.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

studi atau penelitian terhadap realisasi kehidupan sosial masyarakat secara 

langsung. Dalam penelitian lapangan, kajian bersifat terbuka, tidak terstruktur, 

dan fleksibel, karena peneliti memiliki peluang untuk menentukan fokus kajian. 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu Bapak Sutikno selaku pemilik kebun sawit, 

serta Ibu Eka, Ibu Yam, Ibu Bakmi, Ibu Ras, Ibu Supri dan Ibu Gumun selaku 

pemulung sisa kelapa sawit di Oki, serta Bapak Maryanto selaku penimbang dan 

juga pembeli buah kelapa sawit. Setelah peneliti mendapatkan data yang 

diperlukan maka data akan diolah dan dianalisis dengan pola pikir induktif yang 

berarti pola pikir yang berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian 

diteliti, dianalisis, dan disimpulkan sehingga pemecahan persoalan atau solusi 

tersebut dapat berlaku secara umum. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dipaparkan atau dijelaskan di atas 

tentang Praktik Jual Beli Kelapa Sawit Sisa (Memulung) Menurut Perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah di Desa Mataram Jaya Kecamatan Mesuji Kabupaten 

OKI, dapat diambil kesimpulan yakni jual beli yang dilakukan oleh masyarakat 

Mataram Jaya dianggap tidak sah karena salah satu rukun dan syarat dalam jual 

beli tidak terpenuhi, serta yang dilakukan oleh masyarakat Mataram Jaya 

merupakan kebiasaan („urf) setempat yang merupakan salah satu cara dalam 

memenuhi kebutuhan kehidupan. Menurut pandangan hukum Islam jual beli yang 

dilakukan oleh masyarakat dalam praktek jual beli kelapa sawit sisa (memulung) 

merupakan „urf  yang fasid karena adanya unsure ketidakjelasaan dan pemaksaan 

atau setiap kebiasaan yang menghalalkan yang haram. 
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MOTTO 

 

ا ٍَ يُّ
َ
أ ِيوَ ٱ يََٰٓ ِ  لَّذ َٰللَُم ةيَۡيَلُم ة نۡوَ

َ
ْ أ َٓا كُلُ

ۡ
ْ لََ تأَ اَ ن تلََُنَ  لۡبََٰطِلِ ٱءَانَيُ

َ
ٓ أ إلَِذ

ىفُسَلُمۡۚۡ إنِذ 
َ
َٓاْ أ َ ٱتجََِٰرَةً عَو ترََاضٖ نِّيلُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلُ   ٢٩كََنَ ةلُِمۡ رحَِيهٗا  للّذ

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu”.
1
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 Deparrtemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2010), 80. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah Swt. Telah menjadikan manusia masing-masing berhajat kepada 

yang lain (bermuamalat), supaya mereka tolong-menolong, tukar-menukar 

keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup masing-masing, baik 

dengan jual-beli, sewa-menyewa, bercocok tanam, atau perusahaan yang lain-

lain, baik dalam urusan diri sendiri maupun untuk kemaslahatan umum. 

Dengan cara demikian, kehidupan masyarakat menjadi teratur dan subur, 

serta pertalian yang satu dengan yang lain menjadi teguh.
1
 

Di antara cara-cara yang disyari‟atkan Islam untuk memperoleh 

kekayaan dan pemanfaatan adalah dengan cara berniaga (at-tijaroh), 

bercocok tanam (az-zira‟ah) dan pendistribusian (ash-shina‟ah) dan Islam 

menekankan beberapa aspek mendasar dalam membangun masyarakat, di 

antaranya adalah aspek materi Islam menuntun setiap individu berusaha untuk 

memperoleh rizki yang dapat memenuhi kebutuhan hidup dan menenangkan 

batinya. Untuk itu, Islam memberikan kebebasan kepada umatnya sesuai 

dengan profesinya. Akan tetapi, dalam waktu yang sama kebebasan kepada 

umatnya sesuai dengan profesinya. Akan tetapi, dalam waktu yang sama 

kebebasan kepada yang dimiliki oleh seorang terbatas pula oleh kebebasan 

                                                             
1
 Sulaiman Rasjid, Fikih Islam, (Bandung: Sinar Baru Bandung, 1986), Catatan Kedua 

Puluh Dua, 262. 



2 

 

 

sesamanya. Dengan kata lain, dalam usaha untuk memperoleh rezeki harus 

memperhatikannya.
2
 

Kata mu‟amalat berasal dari kata tunggalnya mu‟amalah yang berakar 

pada kata amala secara arti kata mengandung arti “saling berbuat” atau 

berbuat secara timbal balik. Lebih sederhanya lagi berarti “hubungan antara 

orang dengan orang”. Bila kata ini dihubungkan dengan Lafazh Fiqih, 

mengandung arti aturan yang mengatur hubungan antara seseorang dengan 

orang lain dalam pergaulan hidup di dunia. Ini merupakan bentuk dari Fiqih 

Ibadat yang mengatur hubungan lahir antara seseorang dengan Allah 

pencipta.
3
 

Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa Allah Swt. Mengatur 

hubungan lahir antara manusia dengan Allah Swt dalam rangka menegakkan 

hablun min Allah dan hubungan antara sesama manusia dalam rangka 

menegakkan hablum min al-nas, yang keduanya merupakan misi kehidupan 

manusia untuk diciptakan sebagai khalifah di atas bumi. Hubungan antara 

sesama manusia itu bernilai ibadah pula bila dilaksanakan sesuai dengan 

petunjuk Allah Swt yang diuraikan dalam kitab fiqh. Bila kita membicarakan 

muamalat sebagai bentuk dari kata ibadat, maka yang dimaksud adalah 

muamalat dalam arti umum. Akan dibahas dalam bagian ini adalah muamalat  

dalam artian khusus yang merupaka bagian dari pengertian umum tersebut, 

yaitu hubungan antara sesama manusia yang berkaiatan harta.
4
 

                                                             
2
 Djajuli, Ilmu Fiqh: Penggalian, Pengembangan, dan Penerapan Hukum Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2006),mCetakan Ke-6, 86. 
3
 Imam Mustofa, Fiqih Mu‟amalah Kontemporer, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2014), Cet, I. 4.  
4
 Nasrun haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratam, 2007), 30. 



3 

 

 

Hubungan antara sesama manusia berkaitan dengan harta ini 

dibicarakan dan diatur dalam kitab-kitab fikih karena sering kecendrungan 

manusia kepada harta itu begitu besar dan sering menimbulkan persengketaan 

sesamanya, kalau tidak diatur, dapat menimbulkan ketidaksetabilan dalam 

pergaulan hidup antara sesama manusia. Disamping itu penggunaan harta 

dapat bernilai ibadah bila digunakan sesuai dengan kehendak Allah Swt yang 

berkaitan dengan harta.
5
 

Adapun bagian ruang lingkup dari fikih muamalah yaitu berkaitan 

dengan hubungan manusia dengan manusia adalah salah satunya, yaitu jual 

beli, yang mana jual beli adalah menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain, 

sedangkan menurut syara‟ ialah menukar harta dengan harta pada wajah 

tertentu. 

Jual beli yang sah dengan adanya ijab (pernyataan menjual) dari 

penjual, sekalipun sambil bergurau, ijab adalah kata-kata yang menyatakan 

memilikinya secara jelas, misalnya “Saya menjual barang ini kepadamu 

dengan harga sekian” atau “Barang ini saya milikkan kepadamu atau 

hibahkan kepadamu dengan harga sekian”, jika diniatkan sebagai jual-beli. 

Juga dengan adanya qabul (persetujuan membeli) dari pembeli sekalipun 

sambil bergurau. Qabul yaitu kata-kata yang menyatakan Tamaluk (menerima 

pemilikan) secara jelas, misalnya “Barang ini saya beli dengan harga sekian” 

atau “atau saya menerima, setuju, rela, mengambil dan menerima pemilikan 

barang ini dengan harga sekian. 

                                                             
5
 Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), Cet. 

Ke-3. 175-176. 
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Adapun keriteria dalam jual beli itu merupakan barangnya harus milik 

penjual dan tsaman (uang harga) milik pembeli, jika tidak memenuhi kriteria 

tersebut jual beli yang bukan hak atas barang yang dijual belikan, hukum jual 

belinya tidak sah atau haram.
6
 Dengan kata lain, apabila seseorang telah 

memiliki suatu benda yang sah menurut syara‟, maka orang tersebut bebas 

bertindak terhadap benda tersebut, baik akan dijual maupun digadaikan, baik 

dia sendiri yang melakukannya maupun melalui perantara orang lain.
7
  

Berdasarkan pra survey bahwasanya di Desa Mataram Jaya 

Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Oki terdapat kebun kelapa sawit yaitu 

milik Bapak Sutikno. Kelapa sawit dari kata lain African Oil Palm ini 

merupakan penghasil minyak goreng. Kebun kelapa sawit milik Bapak 

Sutikno ini, dalam satu bulan bisa dua kali panen.  

Dimana terdapat pemulung sisa-sisa buah kelapa sawit yang 

berjatuhan dibawah pohon, dalam setiap panen kelapa sawit, terdapat 

rontokan buah kelapa sawit yang mana rontokan buah kelapa sawit tidak 

jarang sering di pungut oleh pemanen sebagai buah kelapa sawit, namun tidak 

juga terdapat ibu-ibu masyarakat setempat sering memulung buah kelapa 

sawit setelah dipenen sedangkan para ibu-ibu ini memulung rontokan buah 

kelapa sawit sisa penen buah kelapa sawit, yang sering disebut mulung 

rontokan sawit, dalam hal ini ibu-ibu memperjual belikan hasil memulung 

rontokan buah kelapa sawit tersebut sebagai tambahan penghasilan bagi ibu-

ibu wilayah setempat atau masyarakat sekitar. Tindakan memulung sisa-sisa 

                                                             
6
 Aliy As‟ad, Tarjamah Fathul Mu‟in, (Yogyakarta: Menara Kudus, 1974), Jilid 2, 158-

163. 
7
 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqih Muamalat, (Jakarta: Kenca Pranada Media Grup, 

2012), Cetakan Kedua, 47. 
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buah kelapa sawit ini sudah menjadi salah satu kebiasaan masyarakat 

sekeliling kebun kelapa sawit.  

Tindakan memulung sisa-sisa kelapa sawit dibawah pohon sudah 

menjadi sebuah adat kebiasaan masyarakat Mataram Jaya. Kebiasaan tersebut 

sudah berlangsung sejak lama dan masyarakat pun tidak memikirkan 

bahwasanya tindakan atau kebiasaan tersebut merugikan salah satu pihak. 

Sangat jelas bahwa adat kebiasaan masyarakat Mataram Jaya merugikan 

pemilik tanah atau pemilik kebun kelapa sawit. 

Maka peneliti tertarik untuk membahas kaitannya dengan Praktik Jual 

Beli Kelapa Sawit Sisa (Memulung), yang mana hasil dari memulung buah 

kelapa sawit tersebut dijual oleh para pemulung buah kelapa sawit, kemudian 

peneliti mencari bahan dari sebagai referensi untuk dijadikan bahan untuk 

menulis sebuah karya ilmiah skripsi yang menuangkan dalam penulisan ini 

dengan judul “Praktik Jual Beli Kelapa Sawit Sisa (Memulung) Menurut 

Perspektif Hukum Ekonomi Islam” (Studi Kasus Di Desa Mataram Jaya 

Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Oki). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat diambil 

rumusan masalah yaitu Bagaimana praktek jual beli kelapa sawit sisa 

(memulung) menurut perspektif hukum ekonomi syariah ? 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian untuk mengetahui praktek jual beli Kelapa Sawit 

Sisa (Memulung) Menurut Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi 

Kasus Di Desa Mataram Jaya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Oki). 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk: 

a. Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi perkembangan Islam dimasa yang akan 

datang, khususnya masalah yang berkaitan dengan jual beli Kelapa 

Sawit Sisa (Memulung) Menurut Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 

b. Secara praktis penelitian ini sebagai sumbang pemikiran serta sebagai 

pembelajaran bagi masyarakat pada umumnya tentang hal-hal yang 

berkaitan jual beli Kelapa Sawit Sisa (Memulung) Menurut Perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah Di Desa Mataram Jaya Kecamatan Mesuji 

Raya Kabupaten Oki. 

 

D. Penelitian Relevan 

Dalam penulisan ini, Peneliti menemukan hasil penelitian yang 

terdahulu dan relevan, sehingga menimbulkan gagasan yang akan menulurusi 

penelitian yang akan penulis lakukan penelitian tersebut berjudul : 

1. Fahruroji Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Islam, Fakultas Syariah 

dan Ekonomi Islam, IAIN SMH Banten dengan judul : Tinjauan Hukum 

Islam Tentang Jual Beli Bibit Lele Dumbo Dengan Sistem Takaran (Studi 

Kasus di Desa Tembong Kecamatan Cipocok Kota Serang). Dalam 
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skripsinya Fahruroji menunjukan jual beli lele di desa tembong kecamatan 

cipocok kota Serang menurut pandangan hukum Islam tidak 

diperbolehkan. Sesuai penelitian yang penulis lakukan tentang masalah 

jual beli bahwa jual beli bibit lele menggunakan sistem takaran dalam 

perhitungan penjualan belum sesuai, karena dilihat dari pemakaian adat 

kebiasaan („Urf) yang dipakai termasuk „Urf fasid dalam menentukan 

hitungan takaran masih mengandung unsur ketidak pastian dan hal ini 

harus segera dihindari.
7
 

Perbedaan dalam skripsi di atas dengan penelitian peneliti ialah 

praktik jual beli berkaitan dengan jual beli Kelapa Sawit Sisa (Memulung) 

Menurut Perspektif Hukum Ekonomi Islam yang dimana barang yang 

dijual belikan adalah buah kelapa sawit hasil dari memulung yang di 

perjual belikan, sedangkan persamaan dalam skripsi di atas dengan 

penelitian penulis sama-sama menggunakan tentang jual beli, tetapi tidak 

dengan objek yang sama dengan skripsi di atas.  

2. Imron Rosyadi Mahasiswa jurusan Hukum Ekonomi Islam, Fakultas 

Syariah, IAIN SMH Banten dengan judul: Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap jual beli padi Sebelum dipanen Pemiliknya (Studi di Desa 

Walikukun Kecamatan Cerenang Kebupaten Serang Banten). Dalam 

skripsi Imron Rosyadi menunjukan jual beli padi sebelum di panen 

pemiliknya, jual beli seperti ini sudah sering dilakukan oleh petani di desa 

walikukun tentu dalam hal ini tinggal bagaimana kesepatakan secara 

bersama, yang terpenting kedua pihak saling setuju dan sama-sama saling 

                                                             
7
 Fahruroji, Skripsi, Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Bibit Lele Dumbo Dengan 

Sistem Takaran (Studi Kasus di Desa Tembong Kecamatan Cipocok Kota Serang). IAIN SMH 

Banten, 2013. 
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suka tidak ada kejanggalan dan sesudah akad. Maka jual beli yang belum 

di panen pemiliknya diperbolehkan.
8
 

Perbedaan dalam skripsi di atas dengan penelitian penulis ialah 

praktik jual beli berkaitan dengan jual beli Kelapa Sawit Sisa (Memulung) 

Menurut Perspektif Hukum Ekonomi Islam yang dimana barang yang 

dijual belikan adalah buah kelapa sawit hasil dari memulung yang di 

perjual belikan, dimana yang sudah menjadi kebiasan para pemulung buah 

kelapa sawit untuk di perjual belikan. Sedangkan persamaan dalam skripsi 

di atas dengan penelitian penulis sama-sama menggunakan tentang jual 

beli, tetapi tidak dengan objeknya karena dalam skripsi diatas mengandung 

unsur kesepakatan dalam kedua belah pihak antara penjual dan pembeli 

padi yang sebelum di panen oleh pemiliknya. 

3. M. Yazid Farihin Mahasiswa jurusan Muamalah, Fakultas Syariah, UIN 

Walisongo Semarang dengan judul: Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Status Kepemilikan Dedak Hasil Selapan Padi Di Desa Jamus Kecamatan 

Mranggen Kabupaten Demak. Di dalam skrispi M. Yazid Farihin 

membahas kepemilikan berdasarkan hukum Islam, dengan kesimpulan 

menyatakan kepemilikan dedak hasil selapan padi adalah milik selapan 

padi tersebut berdasarkan hukum „Urf  karena telah berlangsung cukup 

lama dan tidak ada pertentangan antara pemilik padi dengan penggilingan.
9
 

                                                             
8
 Imron Rosyadi Tinjauan Hukum Islam Terhadap jual beli padi Sebelum dipanen 

Pemiliknya (Studi di Desa Walikukun Kecamatan Cerenang Kebupaten Serang Banten).IAIN 

SMH Banten, 2017. 
9
 M. Yazid Farihin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Setatus Kepemilikan Dedak Hasil 

Selapan Padi Di Desa Jamus Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak. UIN Walisongo, 

Semarang, 2015. 
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Perbedaan dalam skripsi di atas dengan penelitian penulis ialah 

praktik jual beli berkaitan dengan jual beli Kelapa Sawit Sisa (Memulung) 

Menurut Perspektif Hukum Ekonomi Islam yang dimana barang yang 

dijual belikan adalah buah kelapa sawit hasil dari memulung yang di 

perjual belikan, sedangkan skripsi di atas yang menjadikan 

permasalahnnya adalah hak tentang dedak. Sedangkan dengan penelitian 

yang penulis teliti tidak menggunakan objek dedak tersebut. 

4. Rizki Aulia Harahap Mahasiswi Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, 

Universitas Islam Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Dengan Judul : Praktik 

Penimbangan Dalam Jual Beli Buah Kelapa Sawit Menurut Prespektif 

Hukum Ekonomi Islam (Di Desa Bulian Jaya Kecamatan Maro Sebo Ilir 

Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi). Di dalam Skripsi Rizki Aulia 

Harahap membahas tentang penimbangan buah kelapa sawit berdasarkan 

hukum ekonomi islam berdasarkan Al-Qur‟an, Sunnah, Ijma, Qiyas, dan 

Urf. Dalam kesimpulannya karena adanya pengurangan timbangan oleh 

pihak toke kepada penjual dalam penimbangannya.
10

 

Perbedaan dalam skripsi di atas dengan penelitian penulis ialah 

praktik jual beli berkaitan dengan jual beli Kelapa Sawit Sisa (Memulung) 

Menurut Perspektif Hukum Ekonomi Islam yang dimana barang yang 

dijual belikan adalah buah kelapa sawit hasil dari memulung yang di 

perjual belikan, sedangkan skripsi di atas yang menjadikan 

permasalahnnya adalah membahas tentang penimbangan buah kelapa 

sawit berdasarkan hukum ekonomi islam berdasarkan Al-Qur‟an, Sunnah, 

                                                             
10

 Rizki Aulia Harahap Praktik Penimbangan Dalam Jual Beli Buah Kelapa Sawit 

Menurut Prespektif Hukum Ekonomi Islam (Di Desa Bulian Jaya Kecamatan Maro Sebo Ilir 

Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi), Universitas Islam Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019. 
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Ijma, Qiyas, dan Urf. Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-

sama menggunakan objek buah kelapa sawit, namun yang menjadi 

permasalahannya berbeda dengan skrispi di atas, dalam penelitian ini 

membahas tentang jual beli hasil dari memulung. Maka dalam penelitian 

ini sama namun berbeda permasalahannya.  

Dari penelitian relevan di atas penelitian ini lebih memfokuskan 

pada praktek jual beli kelapa sawit sisa (memulung), maka dengan itu, 

penelitian ini memfokuskan masalah tersebut, peneliti mengangkat Judul 

Praktek Jual Beli Kelapa Sawit Sisa (Memulung) Menurut Perspektif 

Hukum Ekonomi Islam (Setudi Kasus Di Desa Mataram Jaya Kecamatan 

Mesuji Raya Kabupaten Oki). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Jual Beli  

1. Pengertian Jual Beli 

Jual-beli atau perdagangan dalam istilah disebut al-ba‟i yang 

menurut etimologi berarti menjual atau mengganti.Wahbah al-Zuhaily 

mengartikan secara bahasa dengan “menukar sesuatu dengan sesuatu yang 

lain”.Kata al-ba‟i dalam Arab terkadang digunakan untuk pengertian 

lawanya, yaitu kata al-syira‟ (beli).Dengan demikian, kata al-ba‟i berarti 

jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.
1
 

Syarif Alwi dan Addys Aldizar menyatakan bahwa jual-beli 

menurut bahasa adalah kepemilikian suatu harta dengan cara ditukar 

dengan harta lainnya, atau penukaran suatu harta yang berharga dengan 

harta berharga lain.
2
 

Imron Abu Amar mengartikan jual-beli adalah suatu bentuk akad 

penyerahan sesuatu dengan sesuatu yang lain, karena itu akad ini 

memasukkan juga segala sesuatu yang tidak hanya alat tukarnya yaitu 

berupa uang saja, seperti tuak dan lain-lain.
3
 

Dalam definisi di atas terdapat kata “harta”, “milik”, “dengan”, 

“ganti”, dan “dapat dibenarkan” (al-ma‟dzun fih). Yang dimaksud harta 

dalam definisi di atas yaitu segala yang dimiliki dan bermanfaat, maka 

                                                             
1
 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqih Muamalat, (Jakarta: Kenca Prenada Media Grup, 

2012), Cetaka, 2. 67. 
2
 Syarif Alwi dan Addys Aldizar, Ensiklopedia Apa dan Mengapa dalam Islam, (Jakarta: 

Kalam Publik, 2019), Jilid 7. 993. 
3
 Imron Abu Bakar, Fat-hul Qarib Tarjamah, (Kudus: Menara Kudus, 1983), Jilid 1. 228. 
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dikecualikan yang bukan milik dan tidak bermanfaat; yang dimaksud milik 

agar dapat dibedakan dengan yang bukan milik; yang dimaksud dengan 

ganti agar dapat dibedakan dengan hibah (pemberian); sedangkan yang 

dimaksud dapat dibenarkan (al-ma‟dzun fih) agar dapat dibedakan dengan 

jual-beli yang terlarang.
4
 

Dari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa jual-beli menurut 

bahasa adalah tukar-menukar apa saja, baik antara barang dengan barang, 

barang dengan uang, atau uang dengan uang. Pengertian ini diambil dari 

firman Allah Swt. dalam surat Al-Baqarah ayat 16: 

غۡتقٍَِىَ  ًُ طَكَ ٱنۡ ىۡ صِشََٰ ُٓ ٌَّ نَ تًَُِ لََقَۡعذَُ ٌۡ َٕ بٓ أغَۡ ًَ   ٦١قبَلَ فبَِ
   

Artinya: “Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, 

maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka 

mendapat petunjuk.”
5
 

 

Agama merupakan salah satu ajaran yang mengajarkan kebaikan 

kepada umatnya. Dalam hidup beragama terdapat dasar-dasar yang 

menjadi landasan bagi umatnya. Seperti dalam jual beli, sebagian besar 

para Ulama‟ memperbolehkan jual beli tersebut, akan tetapi harus sesuai 

dasar hukum yang berlaku. Perdagangan atau jual beli menurut bahasa 

adalah al-ba‟I . Kata lain dari al-ba‟I adalah asy-syira‟, al-mubadalah dan 

at-tijarah. Berkenaan dengan kata at-tijarah, sebagaimana firman Allah 

dalam QS. Fathir (35): 29 yang berbunyi: 

عَلٍَََِتَّٗ  َٔ ا  ىۡ عِشّّٗ ُٓ ب سَصَقََُٰۡ ًَّ أََفقَُٕاْ يِ َٔ ةَ  َٰٕ هَ أقَبَيُٕاْ ٱنصَّ َٔ  ِ بَ ٱللََّّ ٌَ كِتََٰ ٍَ ٌتَۡهُٕ إََِّٱنَّزٌِ

شَةّٗ نٍَّ تبَُٕسَ  ٌَ تجََِٰ   ٩٢ٌشَۡجُٕ
 

Artinya:“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah 

dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki 

                                                             
4
 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqih Muamalat,. 67. 

5
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalat, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), 174. 
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yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan 

terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak 

akan merugi”.
6
 

 

ب ٌقَُٕوُ ٱنَّزِي ٌتَخََبَّطُُّ  ًَ ٌَ إلََِّ كَ اْ لََ ٌقَُٕيُٕ َٰٕ بَ ٌَ ٱنشِّ ٍَ ٌأَۡكُهُٕ ٍَ  ٱنَّزٌِ ٍُ يِ طََٰ ٍۡ ٱنشَّ

وَ  حَشَّ َٔ عَ  ٍۡ ُٓٱنۡبَ أحََمَّ ٱنهَّ َٔ  
اْْۗ َٰٕ بَ عُ يِثۡمُ ٱنشِّ ٍۡ ب ٱنۡبَ ًَ اْ إََِّ ٕٓ ىۡ قبَنُ ُٓ نِكَ بأَََِّ ِّۚ رََٰ ظِّ ًَ ٱنۡ

 ِِۖ أيَۡشُُِٓۥ إِنىَ ٱللََّّ َٔ َٓىَٰ فهََُّۥ يَب عَهفََ  بۦِِّّ فٱََتَ ٍ سَّ عِظَتٞ يِّ ٕۡ ٍ جَبءَُِٓۥ يَ ًَ  فَ
اِّْۚ َٰٕ بَ ٱنشِّ

ٍۡ عَ  يَ َٔ ٌَ هِذُٔ ب خََٰ َٓ بُ ٱنَُّبسِِۖ ْىُۡ فٍِ ئكَِ أصَۡحََٰ
ٓ نََٰ ْٔ ُ   ٩٧٢بدَ فأَ

 

Artinya:“orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 

Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya.”(Al-Baqarah: 275)
7
 

 

Menurut Hendi Suhendi bahwa jual beli menurut istilah merupakan 

menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jelas 

melepaskan hak milik dari satu kepada yang lain atas dasar merelakan.
8
 

Menurut ulama‟ Malikiyah, Syafi‟iyah, dan Hanabilah mendefinisikan jual 

beli yaitu saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan 

milik dan pemilikan.
9
 

Secara terminology menurut ulama‟ Hanafi mendefinisikan jual 

beli yaitu: “Saling menukarkan harta dengan harta melalui cara tertentu.
10

 

Pengertian yang dimaksudkan ulama‟ Hanafi adalah melalui  ijab 

(ungkapan membeli dari pembeli) dan qobul (pernyataan penjual dari 

                                                             
6
 Deparrtemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2010), h. 36  
7
 Ibid, h. 36 

8
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 67 

9
 Nasron Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 112 

10
 Ibid, h. 111 
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penjual), atau saling memberikan barang dan harga dari penjual dan 

pembeli.
11

 

Menurut Sayyid Sabiq, jual beli secara etimologi yaitu pertukaran 

mutlak. Kata al-ba‟I „jual‟ dan asy-syira „beli‟ penggunaanya disamakan 

antara keduanya.  Jual beli dalam syari‟at Islam merupakan pertukaran 

harta tertrntu dengan harta lain berdasarkan kerdihaan antara keduanya. 

Atau dengan memindahkan hak milik dengan hak milik lain berdasarkan 

persetujuan dan hitungan materi.
12

 

Dengan demikian muamalah yaitu sebagai suatu bentuk aturan 

yang membatasi hubungan manusia satu dengan yang lain juga hubungan 

manusia dengan benda-benda disekitarnya. 

2. Dasar Hukum Jual Beli  

Sistem Islam memberikan warna dalan setiap dimensi kehidupan 

manusia, tak terkecuali dunia ekonomi, dan berusaha mendialektikan nilai-

nilai ekonomi. Sistem Islam berusaha mendialektikkan nilai-nilai ekonomi 

dengan nilai akidah ataupun etika selain itu, konsep dasar islam dalam 

kegiatan muamalah sangat konsen terhadap nilai-nilai humanisme. Adapun 

dasar hukum jual beli yaitu: 

a. Al-Qur‟an 

Dalil hukum jual beli dalam Al-Qur‟an terdapat pada ayat-ayat 

berikut ini: Qs. An-Nisa ayat 29: 

                                                             
11

 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: Raja Grafindo, 

2003), h. 113 
12

 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, (Jakarta: PT. Nada Cipta Raya, 2006), h. 121  
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ا  ٍَ يُّ
َ
أ ِيوَ ٱ يََٰٓ ِ  لَّذ َٰللَُم ةيَۡيَلُم ة نۡوَ

َ
َٓاْ أ كُلُ

ۡ
اَْ لََ تأَ ن  لۡبََٰطِلِ ٱءَانَيُ

َ
ٓ أ إلَِذ

ىفُسَلُمۡۚۡ إنِذ 
َ
ْ أ َٓا َ ٱتلََُنَ تجََِٰرَةً عَو ترََاضٖ نِّيلُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلُ  للّذ

  ٢٩كََنَ ةلُِمۡ رحَِيهٗا 
 

Artinya: (“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 

suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha Penyanyang 

Kepadamu”).
13

 

 

Qs. Al-Baqarah (2) ayat 198: 

فضَۡتُم نِّوۡ  لَيۡسَ 
َ
بّلُِمۡۚۡ فَإذَِآ أ اَْ فضَۡلٗٗ نِّو رذ ن تبَۡتَغُ

َ
عَلَيۡلُمۡ جُيَاحٌ أ

َٰتٖ فَ  ْ ٱعَرَفَ َ ٱ ذۡكُرُوا َٰلُمۡ  ذۡكُرُوهُ ٱوَ  لَۡۡرَامِ  ٱ لهَۡشۡعَرِ ٱعِيدَ  للّذ دَى ٌَ كَهَا 
آلّيَِ ٱلهَِوَ  ۦوَإِن كُيتُم نِّو قَتۡلًِِ    ١٩٨ لضذ

 

Artinya: Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak 

dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam.dan 

berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang 

ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum 

itu benar-benar Termasuk orang-orang yang sesat.
14

 

 

Qs. An-Nur (24) ayat 37 sebagai berikut:  

 

ٍِمۡ تجََِٰرَة  وَلََ بَيۡعٌ عَو ذكِۡرِ  رجَِال   ٍِي ِ ٱلَذ تلُۡ ةِ ٱوَإِقاَمِ  للّذ ََٰ لَ وَإِيتَاءِٓ  لصذ
ةِ ٱ ََٰ كَ َۡنٗا تَتَقَلذبُ فيًِِ  لزذ ةصََٰۡرُ ٱوَ  لۡقُلَُبُ ٱيَََافَُنَ يَ

َ
  ٣٧ لۡۡ

 

Artinya: “Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak 

(pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) 

mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. 

                                                             
13

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro, 

2010), h.  
14

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro, 

2010), h. 283 
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mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan 

penglihatan menjadi goncang.”
15

 

 

b. Sunnah 

Sunnah sering disamakan dengan hadits, artinya semua 

perkataan, perbuatan dan taqrir yang disadarkan kepada Nabi 

Muhammad SAW.Sunnah merupakan sumber hukum kedua setelah Al-

Qur‟an. Adapun dasar hukum jual beli diantaranya sebagai berikut:  

ٍْ سِفبَعَتَ بْ  َٔ عَهَّىَ عَ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ًَّ صَهَّى اللََّّ ٌَّ انَُّبِ ُُّْ } أ ُ عَ ًَ اللََّّ ٍِ سَافِعٍ سَضِ
ٍْعٍ يَبشُْٔسٍ{  كُمُّ بَ َٔ  ، ِِ جُمِ بٍِذَِ مُ انشَّ ًَ عُئِمَ : أيَُّ انْكَغْبِ أطٍَْبَُ ؟ قبَلَ عَ

حَُّ انْحَبكِىُ  صَحَّ َٔ اسُ  اُِ انْبضََّ َٔ  سَ
 

Artinya: “Dari Rifa‟ah bin Rafi‟, Nabi pernah ditanya mengenao 

pekerjaan apa yang paling baik. Jawaban Nabi “Kerja dengan 

tangan dan semua jual beli yang mabrur.” (HR Al- Bazzar dan 

al-Hakim).
16

 

 

Hadits di atas menjelaskan Ba‟I al-mabrur jual beli yang benar 

yakni jual beli memenuhi rukun dan syaratnya serta tidak mengandung 

unsure kecurangan, penipuan, saling menjatuhkan dan riba. 

c. Ijma‟ 

Ijma‟ yaitu kesepakatan terhadap sesuatu.Secara terminologis 

ijma‟ merupakan kesepakatan semua mujtahid dari ijma‟ umat 

Muhammad SAW dalam suatu masa setelah beliau wafat terhadap 

hukum syara‟.
17

 Ijma‟ adalah sumber hukum Islam yang ketiga setelah 

Al-Qur‟an dan Sunnah. 

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan 

alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan 
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dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau 

barang milik orang lain yang dibutuhkan tu harus diganti dengan barang 

yang sesuai.  

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Jual beli selain dasar hukum yang memperbolehkan, ada pula 

rukun dan syarat yang harus dipemuhi dalam jual beli agar dapat 

terlaksana dengan sempurna.Para ulama berbeda pendapat tentang rukun 

jual beli ini. Menurut Hanafiyah, rukun jual beli hanya satu yaitu ijab 

(ungkapan membeli dari pembeli) dan qabul (ungkapan penjual dari 

penjual) atau sesuatu yang menunjukkan kepada ijab dan qabul. 

Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli hanyalah 

kerelaan dari kedua belah pihak dalam melakukan transaksi jual beli. 

Tetapi, unsure kerelaan merupakan unsure hati yang sulit untuk dilihat, 

maka diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan itu dari kedua belah 

pihak. Indikasi yang menunjukkan kerelaan kedua belah pihak yang 

melakukan transaksi jual beli, boleh tergambar dalam ijab qabul atau cara 

saling memberikan barang dan harga barang. 

Menurut Malikiyah rukun jual beli ada tiga yaitu, Aqidain (dua 

orang yang berakad), Ma‟qud alaih (barang yang diperjualbelikan dan 

nilai tkar pengganti barang), Sighat (ijab-qabul). Ulama Syafi‟iyah juga 

berpendapat sama dengan Malkiyyah di atas. Sementara ulama Hanabilah 

berpendapat sama dengan pendapat Hanafiyah.
18
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Berdasarkan penjelasan diatas bahwa para ulama sepakat tentang 

shigot (ijab dan qabul) termasuk ke dalam rukun jual beli.Hal ini karena 

sighot termasuk kedalam hakikat atau esensi jual beli. Terdapat perbedaan 

pendapat ulama terletak pada aqidain (penjual dan pembeli) dan ma‟qud 

alaih (barang yang diperjualbelikan dan nilai tukar pengganti barang). 

Sehingga perbedaan tersebut dapat dikatakan lafzhi. Ulama yang tidak 

menjanjikan aqidain sebagai rukun, maka menjadikannya sebagai syarat 

jual beli sebagaimana yang dikemukakan ulama Hanafiyah dan 

Kanabiyah. Begitu juga sebaliknya, ulama yang menjadikan aqidain 

sebagai rukun, maka tidak disebutkannya dalam syarat jual beli 

sebagaimana yang dikemukakan ulama Malakiyah dan Syafiiyah. 

Menurut shighot, aqidain dan ma‟qud alaih lebih tepat disebut 

rukun dalam jual beli seperti yang telah dikemukakan oleh ulama 

Malikiyah dan Syafi‟iyah. Karena ketiganya merupakan unsur pokok 

dalam jual beli yang tidak dapat dipisahkan. Selain itu, ketiganya dalam 

praktik jual bei tidak akan terlaksana. Bahkan dalam situasi tertentu bisa 

saja. Misalnya, ma‟qud alaih tidak ada di tempat, tetapi hal itu bukan 

berarti sama sekali tidak ada, melainkan tidak elum ada, seperti dalam 

akad jual beli pesanan.  

Menurut para ulama syarat ma‟qud alaih  itu ada di tempat dan bisa 

diserah terimakan ketika akad berlangsung. Namun dalam jual beli salam 

tidak demikian. Oleh sebab itu, para ulama memandang bahwa hukum 

kebolehan akad jual beli salam ini berdasarkan istihsan (sesuatu yang 

dianggap lazim dilakukan). Islam telah ditetapkan dalam rukun dan syarat 
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jual beli agar dapat dikatakan sah menurut Islam jika telah terpenuhi syarat 

dan rukun tersebut. Adapun rukun dan syarat jual beli adalah:  

a. Rukun Jual Beli 

Jual beli merupakan suatu akad yang dipandang sah apabila 

telah terpenuhi rukun dan syarat jual beli. Rukun jual beli ada 3, yaitu 

akad (ijab dan kabul), orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli) 

serta ma‟qud alaih (objek akad). Akad merupakan ikatan penjual dan 

pembeli. Jual beli belum diakatakan bila sebelum ijab dan kabul 

dilakukan sebab ijab dan kabul menunjukkan kerelaan (keridhaan). 

Pada dasarnya ijab kabul dilakukan dengaan lisan, tetapi kalau tidak 

mungkin, seperti bisu atau lainnya, boleh ijab kabul dengan surat 

menyurat, yang mengandung arti ijab dan kabul.
19

 

b. Syarat Sah Jual Beli 

Syarat yang harus terpenuhi dalam jual beli yaitu: 

1) Syarat bagi orang yang melakukan akad antara lain:
20

 

a) Baligh (berakal), orang yang gila dan bodoh tidak sah jual 

belinya, bagi setiap orang yang hendak melakukan kegiatan tukar 

menukar (penjual atau pembeli) hendaklah memiliki akal pikiran 

yang sehat sebagaimana dijelaskan dalam Qs. An-nisa (4) ayat 5 

sebagai berikut: 

Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang 

yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada 

dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai 

pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian 
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(dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka 

kata-kata yang baik.”
21

 

 

b) Beragama islam, hal ini berlaku untuk pembeli bukan penjual, hal 

ini dijadikan syarat karena dikhawatirkan jika orang yang 

membeli adalah kafir, maka mereka akan merendahkan dan 

menghina orang Islam dan kaum muslimin.  

c) Dengan kehendak sendiri (tidak dipaksa) dengan niat yag penuh 

kerelaan yang ada bagi setiap pihak untuk melepaskan hak 

miliknya serta memperoleh tukaran hak milik orang lain harus 

diciptakan dalam arti suka sama suka. 

d) Tidak mubazir, maksudnya bahwa para pihak yang mengikatkan 

diri dalam transaksi jual beli bukanlah orang-orang yang boros 

(mubazir) sebagaimana dijelaskan dalam Qs. An-Nisa‟ (4) : 27 

sebagai berikut: 

Artinya: “dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang orang-

orang yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya 

kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran).”
22

 

 

Syarat di atas dapat menajdi garis besar bagi para pihak yang 

ingin melakukan transaksi jual beli. Adanya syarat-syarat bagi penjual 

atau pembeli, bermaksud agar supaya dalam proses transaksi jual beli 

sesuai dengan syara‟. Maka apabila tidak memenuhi persyaratan 

sebagai pembeli, tidak diperbolehkan untuk melakukan transaksi jual 

beli agar tidak merusak syarat dalam jual beli. 
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c. Syarat sah ijab kabul  

Ijab kabul merupakan pernyataan atau perkataan kedua belah 

pihak sebagai gambaran hendaknya yang melakukan transaksi jual beli. 

Syarat-syarat ijab kabul sebagai berikut:
23

 

1) Tidak ada yang membatasi (memisahkan) 

2) Tidak diselingi kata-kata lain antara ijab dan kabul. 

3) Harus ada kesesuaian anatara ijab dan kabul. 

4) Ijab dan kabul harus jelas dan lengkap serta tidak menimulkan 

pemahaman yang lain. 

5) Ijab dan kabul harus dapat diterima oleh kedua belah pihak. 

d. Syarat nilai tukar barang (harga barang) 

Nilai tukar barang merupakan unsure yang terpenting yang 

disebut dengan uang. Berkaitan dengan nilai tukar barang para ulama‟ 

fiqh membedakan antara adhaman dan as-si‟r. 

Adhaman merupakan harga pasar yang berlaku ditengah-tengah 

masyarakat, sedangkan as-si‟r yaitu model barang yang diterima para 

pedagang sebelum dijual kepada konsumen. Dapat disimpulkan ada dua 

harga dalam syarat nilai tukar barang yaitu harga antara sesame 

pedagang dan harga antara pedagang dan konsumen. Ulama‟ fiqh 

berpendapat syarat niali tukar sebagai berikut: 

1) Harga yang disepakati kedua belaah pihak harus jelas jumlahnya. 

2) Dapat diserahkan pada saat waktu akad. 
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3) Jika jual beli itu dilakukan secara barter maka barang yang dijadikan 

nilai tukar harus jelas.
24

 

4. Jual Beli Yang Di Larang Dalam Islam 

Dalam Islam dianjurkan untuk jual beli, akan tetapi dalam Islam 

melarang juga jual beli yang tidak sesuai dengan syara‟ atau ketentuan 

rukun dan sayarat-syarat jual beli diantaranya yaitu: 

a. Jual Beli Gharar 

Jual beli gharar adalah jual beli yang mengandung unsur 

penipuan, baik karena ketidakjelasan dalam objek jual beli atau 

ketidakpastian dalam cara pelaksanaannya.
25

 Hukum jual beli ini adalah 

haram. Dasar haramnya adalah hadits Nabi dari Abu Hurairah menurut 

riwayat muslim:  

َٓى سَعُٕلُ اللهِ صَهَّى اللهُ عَهَ  ٍْعِ انْغشََسِ ََ ٍْ بَ عَ َٔ ٍْعِ انْحَصَبةِ  ٍْ بَ عَهَّىَ عَ َٔ  ِّ ٍْ  

 
Artinya:“Nabi Muhammad SAW melarang menjual dengan cara 

melempar batu (dari kejauhan) dan melarang dengan jual beli 

gharar (belum diketahui wujudnya)”.
26

 

 

Alasan haramnya adalah tidak pasti dalam objek, baik barang, 

uang, dan cara transaksi itu sendiri. Karena larangan dalam hal ini 

langsung menyentuh essensi jual belinya, maka disamping itu haram 

hukumnya transaksi itu tidak sah. 
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b. Jual Beli Hushah atau Lemparan Batu 

Jual beli hushah dapat diartikan dengan beberapa arti. 

Diantaranya jual beli sesuatu barang yang terkena oleh lemparan batu 

yang di sediakan dengan harga tertentu. Arti lain adalah jual beli tanah 

dengan harga yang sudah ditentukan. Yang luasnya sejauh yang dapat 

dikenai oleh batu yang dilemparkan. Hukum jual beli seperti ini adalah 

haram. Dasar haramnya dalam jual beli ini adalah hadits Nabi yang 

melarang jual beli Gharar yang disebutkan diatas. Karena larangan 

disini mengenai essensi jual beli itu sendiri, maka jual beli ini tidak 

sah.
27

 

c. Jual Beli Munabazah 

Jual beli munabazah dalam satu penjelasan diartikan dengan 

mempertukarkan kurma yang masih basah dengan yang sudah kering 

dan mempertukarkan anggur yang masih basah dengan yang sudah 

kering dengan menggunakan alat tukar-tukaran. Hukum jual beli bentuk 

ini adalah haram sedangkan dasar haramnya adalah hadits Nabi dalam 

jual beli muhalaqah. 

Alasan haramnya adalah karena ketidakjelasn dalam barang 

yang dipertukarkan ini dalam takarannya. Jual beli dalam bentuk ini 

menurut kebayakan ulama tidak sah dengan alasan ketidakjelasan yang 

dapat membawa kepada tidak rela diantara keduanya. 
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d. Jual beli Mukhabarah  

Jual beli Mukhabarah adalah muamalah dalam penggunaan 

tanah imbalan bagian dari apa yang dihasilkan oleh tanah tersebut. 

Hukum transaksi ini adalah haram. Dasar hukum haramnya adalah 

hadits Nabi yang disebutkan dalam jual beli muhaqalah. 

Alasan haramnya adalah ketidakjelasan dalam pembayaran, 

sebab waktu akad berlangsung belum jelas harga dan nilainya. Karena 

melanggar salah satu syarat jual beli, maka transaksi ini tidak sah. 

e. Jual beli Tsunayya 

Jual beli Tsunayya adalah transaksi jual beli dengan harga 

tertentu, sedangkan barang yang dijadikan objek jual beli adalah 

sejumlah barang dengan pengecualian yang tidak jelas. Hukum jual beli 

bentuk ini adalah haram. Sedangkan dasar hukum haramnya adalah 

hadits Nabi jual beli Muhaqalah  diatas. 

Alasan haram jual beli ini adalah ketidakjelasan objek jual beli 

yang dapat membawa kepada ketidakrelaan pelaku transaksi. Karena 

melanggar salah satu sayarat jual beli, maka jual beli ini tidak sah. 

f. Jual beli Mulamasah 

Jual beli Mulamasah adalah jual beli yang berlaku antara dua 

pihak, yang satu diantaranya menyentuh pakaian pihak lain yang 

diperjual belikan pada waktu malam atau siang, dengan ketentuan mana 

yang tersentuh itu, ialah yang dijual.
28
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Jual beli bentuk ini adalah haram. Dasar hukum jual beli ini 

adalah hadits Nabi dari Anas bin Malik menurut riwayat Al-Bukhari 

yang mengatakannya:  

خَبضَشَةِ  ًُ انْ َٔ حَبقهَتَِ  ًُ ٍِ انْ عَهَّىَ عَ َٔ  ِّ ٍْ لُ اللهِ صَهَّى اللهُ عَهَ ْٕ َٓى سَعُ ََ

 َٔ لَيََغَتِ  ًُ انْ ضَابَُتََٔ ًُ انْ َٔ ُبَبزَةَِ  ًُ انْ  
 

Artinya:”Rasulallah SAW. Melarang jual beli muhamqalah, 

mukhabarah, mulamasalah, munabazah dan muzabalah.
29

 

 

Alasan keharamannya adalah karena ketidakjelasan objek 

transaksi yang dijadikan salah satu syarat dari barang yang diperjual 

belikan.Oleh karena itu transaksi ini tidak sah. 

g. Jual beli Munabazah 

Jual beli Munabazah adalah suatu bentuk transaksi yang 

masing-masing pihak melemparkan apa yang ada padanya kepada pihak 

lain tanpa mengetahui kualitas dari objek yang dijadikan sasaran jual 

beli itu sendiri, bentuk jual beli ini adalah haram. Dasar hukum 

haramnya adalah hadits Nabi yang disebut dalam jual beli Mulamasah. 

Alasan haramnya jual beli ini adalah ketidakjelasan objek yang 

diperjualbelikan yang akan membawa kepada ketidakrelaan yang 

menjadi salah satu syarat jual beli. Dengan demikian hukumnya tidak 

sah. 

h. Jual beli „Urban 

Jual beli Urban didalam kitab Ta‟rif adalah jual beli yang 

diartikan dengan jual beli atas suatu barang dengan harga tertentu, 

dimana pembeli memberikan uang muka dengan catatan bahwa jual beli 
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jadi dilangsungkan akan membayar dengan harga yang telah disepakati, 

namun jika tidak jadi, uang muka untuk penjual yang telah 

menerimanya lebih dahulu.
30

 

Jual beli dalam bentuk seperti ini hukumnya haram. Dasar 

haramnya adalah hadits Nabi dari Amr bin Syu‟aib menurut riwayat 

Malik yang mengatakanya: 

 ٌِ ٍْعِ انْعشُْببَ ٍْ بَ عَهَّىَ عَ َٔ  ِّ ٍْ َٓى سَعُٕلُ اللهِ صَهَّى اللهُ عَهَ ََ 
 

Artinya: “Sesungguhnya, Rasul Allah SAW. melarang jual-beli 

„urban.”
31

 

 

Alasan haramnya jual beli bentuk ini adalah karena 

ketidakpastian dalam jual beli, oleh karena itu hukumnya tidak sah, 

karena menyalahi aturan syarat jual beli. 

i. Jual beli Najasy 

Jual beli Najasy sebetulnya adalah jual beli yang bersifat pura-

pura dimana si pembeli menaikkan harga barang bukan untuk 

membelinya, tetapi hanya untuk menipu pembeli lainya dengan harga 

tinggi.
32

 Larangan ini terhadap jual beli ini terdapat dalam hadits Nabi 

dari Ibnu Umar menurut riwayat Muttafaq‟alaih mengatakan: 

لُ اللهِ صَهَّى  ْٕ َٓى سَعُ ٍِ انَُّجْشِ ََ عَهَّىَ عَ َٔ  ِّ ٍْ اللهُ عَهَ  
 

Artinya:“Rasullah SAW. melarang jual-beli najasy.”
33

 

 

Hukum jual beli yang dilarang ini adalah haram, sedangkan 

alasan keharamannya adalah adanya unsure penipuan. Bila jual beli 
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berlangsung dengan cara ini, tetap sah karena unsure jual beli telah 

terpenuhi. Namun si pembeli berhak untuk memilih (khiyar) antara 

melanjutkan jual beli atau membatalkan setelah dia mengetahui kena 

tipu.
34

 

j. Jual beli Shubrah 

Jual beli Shubrah ialah jual beli barang yang ditumpuk yang 

dimana bagian luar kelihatan lebih baik dari bagian dalam. Larangan 

jual beli dalam bentuk ini berdasarkan kepada hadits Nabi dari Abu 

Hurairah menurut riwayat Muslim: 

ٍْ طَّعبَوٍ فأَدَْ  عَهَّىَ يَشَ عَهىَ صُبْشَةٍ يِ َٔ  ِّ ٍْ لُ اللهِ صَهَّى اللهُ عَهَ ْٕ ٌَّ سَعُ خَمَ ٌذََُِ أَ

بءُ ٌبَ  ًَ ُٓبنغَّ َْزاَ ٌبَ صَب حِبَ انطَّعبَوِ؟ قبَلَ أصََببتَْ ب فَُبَنتَْ أصََببعُُِّ بِهلًََ يَب  َٓ ٍْ فِ

ٍْظَ  ٍْ غَشِ فهََ قَ انْطَّعبَوِ كَى ٌشََاُِ انَُّبطُ، يَ ْٕ لُ اللهُ، قبَلَ: أفَلَََ جَعهَْتَُّ فَ ْٕ سَعُ

 ًْ  يُِِّ
 

Artinya:“Sesungguhnya, Rasulullah SAW. pernah lalu dekat 

setumpukan makanan, lalu dimasukkannya tangannya ke dalam 

tumpukan tersebut. Ditemukannya di dalam basah. Beliau 

berkata: “Ada apa ini hai penjual makanan?” Penjual makanan 

berkata: “Itu dikenai hujan, ya Rasulullah.” Nabi berkata: 

“Kenapa yang basah itu tidak kamu letakan diatas supaya 

dilihat oleh pembeli?, siapa yang menipu tidaklah termasuk 

umatku”.
35

 

 

Hukum dari perbuatan tersebut adalah haram. Alasan haramnya 

adalah penipuan. Jual beli itu sendiri tetap sah karena telah mengetahui 

syarat jual beli namun si pembeli berhak khiyar antara melanjutkan jual 

beli atau membatalkanya. 
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5. Batalnya Jual Beli 

Jual beli yang tidak mempunyai kecocokan dapat dibatalkan 

(Iqalah) dan hal ini disunnahkan apabila salah satu dari pembeli dan 

penjual memintanya. Sedangkan hukum btalnya jual beli terbagi menjadi 

empat sebagai berikut: 

a. Dipersilahkan, yaitu apabila iqalah itu pembatalan jual belinya.  

b. Menurut Imam Ahmad dan Imam Syafi‟I serta Abu Hanifah 

berpendapat bahwa iqalah merupakan pembatalan jual beli pertama, 

sedangkan imam malik berpendapat bahwa iqalah  adalah jual beli 

baru. 

c. Pembatalan (Iqalah) diperbolehkan apabila sebagian barang mengalami 

kerusakan. 

d. Tidak diperbolehkan adanya kenaikan atau pengurangan harga pada 

iqalah. Apabila terjadi kenaikan dan pengurangan harga maka ialah 

tidak diperbolehkan padanya.  

Pembatalan jual beli merupakan prilaku ekonomi yang mengaruh 

pada kondisi yang dikecewakan, baik penjual maupun pembeli.
37
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

studi atau penelitian terhadap realisasi kehidupan sosial masyarakat secara 

langsung. Dalam penelitian lapangan, kajian bersifat terbuka, tidak 

terstruktur, dan fleksibel, karena peneliti memiliki peluang untuk 

menentukan fokus kajian.
11 

Penelitian lapangan ini dilakukan dengan meneliti secara langsung 

permasalahan yang ada di lapangan agar mendapatkan hasil yang 

diinginkan secara maksimal. Lapangan yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah tempat penjualan buah kelapa sawit sisa (memulung) di Di Desa 

Mataram Jaya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Oki.  

2. Sifat Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat 

deskriptif kualitatif, yaitu format penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan proses dari waktu ke waktu dalam situasi alami atau 

konteks natural (natural setting) tanpa rekayasa peneliti, dan dapat 

mengungkap hubungan yang wajar antara peneliti dan informan.
2
 

Penelitian deskripsi ini berupa keterangan-keterangan dan bukan 

angka-angka atau hitungan. Artinya, di dalam penelitian ini hanya berupa 

gambaran dan keterangan-keterangan mengenai bagaimana praktik jual 

                                                             
1
 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Solo: Cakra Books, 2014), 48. 

2
 Ibid., 305. 
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beli Kelapa Sawit Sisa (Memulung) Menurut Perspektif Hukum Ekonomi 

Islam yang diuraikan dengan kata-kata atau kalimat untuk memperoleh 

kesimpulan. 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh.
3
 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber pertama di mana sebuah data 

dihasilkan.
4
 Sumber data dalam penelitian ini yaitu Bapak Sutikno selaku 

pemilik kebun sawit, serta Ibu Eka, Ibu Yam, Ibu Bakmi, Ibu Ras, Ibu 

Supri dan Ibu Gumun selaku pemulung sisa kelapa sawit di Oki, serta 

Bapak Maryanto selaku penimbang/pembeli buah kelapa sawit. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber 

data primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini adalah data 

sekunder. Sumber data sekunder dapat membantu memberi keterangan, 

atau data pelengkap sebagai bahan pembanding.
5 

Dalam penelitian ini, sumber data sekunder yang digunakan berupa 

buku-buku sebagai literatur pokok atau penunjang seperti: Abdul Rahman 

Ghazaly dkk “Fiqih Muamalat, Ahmad Wardi Muslich “Fiqih Muamalat”, 

Hendi Suhendi “Fiqh Muamalah”, M. Ali Hasan “Berbagai Macam 

                                                             
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 172. 
4
 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial & Ekonomi, Jakarta:PT Kencana Perdana 

Media Grup, 2013), 129. 
5
 Ibid., 137. 
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Transaksi Dalam Islam”, Nasron Haroen “Fiqh Muamalah”, Khumaidi 

Ja‟far “Hukum Perdata Islam di Indonesia”. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 

wawancara dan dokumentasi. Secara rinci teknik pengumpulan data tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan tanya jawab lisan antara dua orang atau 

lebih secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.
6
 Jenis wawancara yang digunakan adalah 

wawancara bebas terpimpin yaitu wawancara yang dilakukan dengan 

membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal 

yang akan ditanyakan. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok 

masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara 

berlangsung mengikuti situasi pewawancara harus pandai mengarahkan 

yang diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang.
7
  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada Bapak 

Sutikno selaku pemilik kebun kelapa sawit, dan Ibu Eka, Ibu Yam, Ibu 

Bakmi, Ibu Ras, Bapak Supri serta Ibu Gumun selaku pemulung sisa 

                                                             
6
 Hardani, Helmanita, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. 

Pustaka Ilmu, 2020), 173 
7
 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif, (Ponorogo: CV. 

Nata Karya, 2019), 174 
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kelapa sawit di Oki, serta Bapak Saleh selaku penimbang/pembeli buah 

kelapa sawit. 

b. Observasi 

Observasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan 

pengamatan lapangan mulai dari tanggal 2 januari 2022 sampai dengan 

selsai di Desa Mataram Jaya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Oki 

seputar masalah pada praktek jual beli kelapa sawit sisa (memulung). 

D. Teknik Analisis Data 

 Analisis data suatu proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi 

secara terus-menerus terhadap data yang diperoleh peneliti melalui pengajuan 

pertanyaan analitis dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian. Analisis 

yang digunakan dalam penelitian adalah analisis kualitatif yaitu pengumpulan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis, lisan, ataupun data lainnya. Analisis 

data kualitatif bisa saja melibatkan proses pengumpulan data, interpretasi dan 

pelaporan hasil secara serentak dan bersama-sama. Ketika wawancara 

berlangsung, peneliti sekaligus juga bisa melakukan analisis terhadap data 

yang baru saja diperolehnya dari hasil wawancara tersebut, menulis catatan 

kecil yang dapat digunakan nantinya sebagai narasi dalam laporan akhir 

maupun memikirkan susunan laporan akhir.
8 

 Setelah peneliti mendapatkan data yang diperlukan maka data akan 

diolah dan dianalisis dengan pola pikir induktif yang berarti pola pikir yang 

berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian diteliti, dianalisis, 

                                                             
8
 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, 

(Semarang: LPSP, 2019), 126 
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dan disimpulkan sehingga pemecahan persoalan atau solusi tersebut dapat 

berlaku secara umum.
9 

 Maksud dari uraian di atas pengumpulan data berdasarkan fakta-fakta 

yang telah diteliti, dianalisis lalu dikumpulkan. Data yang ingin diteliti adalah 

tentang jual beli kelapa Sawit Sisa (Memulung) Menurut Perspektif Hukum 

Ekonomi Islam sehingga ditemukan pemahaman terhadap pemecahan 

permasalahan dari pertanyaan penelitian yang telah ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
9
 Ibid,. 127 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Praktik Jual Beli Kelapa Sawit Sisa (Memulung) di Desa Mataram Jaya 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sutikno selaku pemilik 

tanah atau pemilik kebun buah kelapa sawit bahwasanya luas kebun kelapa 

sawit Bapak Sutikno yang terletak di Desa Mataram Jaya Kecamatan Mesuji 

Raya Kabupaten OKI yaitu memiliki luas 4 (empat) kapling atau sekitar 8 

(delapan) hektar.
1
 Dalam pemanenan buah kelapa sawit tersebut dilakukan 

dalam 15 (lima belas) hari sekali, jadi buah kelapa sawit bisa di panen dua 

kali dalam satu bulan.
2
 Di kebun kelapa sawit milik Bapak Sutikno terdapat 

pemulung, pemulung dalam kebun kelapa sawit ini yaitu pemulung yang 

memulung sisa-sisa buah kelapa sawit yang berjatuhan. 

Bapak Sutikno pun selaku pemilik kebun sudah terbiasa terhadap 

pemulung, dikarenakan sisa-sisa buah kelapa sawit yang berjatuhan dibawah 

pohon tersebut tidak jarang dikumpulkan dan terkadang tidak terpungut oleh 

pekerja bapak sutikno. Maka ibu-ibu lah yang akan memulung karena 

menurut mereka tidak akan diambil oleh pekerja, karena sring kali rontokan 

buah kelapa sawit ini sia-sia rontokan ini tidak diperjual belikan oleh pekerja 

Bapak Sutikno, sedangkan menurut ibu-ibu pemulung ini dari pada Sisa-sisa 

buah kelapa sawit yang berjatuhan tersebut masih memiliki harga jual.
3 

                                                             
1
 Wawancara dengan Bapak Sutikno pada hari Sabtu, 16 September 2022 di Desa 

Mataram Jaya 
2
 Wawancara dengan Bapak Sutikno pada hari Sabtu, 16 September 2022 di Desa 

Mataram Jaya 
3
 Wawancara dengan Bapak Sutikno pada hari Sabtu, 16 September 2022 di Desa 

Mataram Jaya 
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Pemulung sisa-sisa buah kelapa sawit tidak termasuk pekerja ataupun 

bagian dari tenaga kerja kebun milik Bapak Sutikno.
4
 Kejadian tersebut sudah 

berulang kali terjadi bahkan bisa dikatakan sudah menjadi sebuah kebiasaan 

di Desa Mataram Jaya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten OKI khususnya di 

kebun buah kelapa sawit milik Bapak Sutikno. Adapaun Teguran ataupun 

peringatan tidak pernah ditegur ataupun diperingatkan oleh Bapak Sutikno 

kepada para pemulung kelapa sawit tersebut, akan tetapi Bapak Sutikno pun 

menghiraukan pemulung buah kelapa sawit tersebut.
5
  

Hasil wawancara mendalam terhadap para pemulung buah kelapa 

sawit mengenai sudah berapa lama memulung buah kelapa sawit tergambar 

wawancara dengan Ibu Eka yang menyatakan bahwa kebiasaan memulung 

buah kelapa sawit di Desa Mataram Jaya sudah berlangsung cukup lama yaitu 

rata-rata kurang lebih selama 4 (empat) tahun.
1
 Pendapat yang senada 

disampaikan oleh Ibu Yam dan Ibu Bakmi yang mengatakan bahwa 

kebiasaan memulung buah kelapa sawit milik Bapak Sutikno sudah 4 tahun 

lamanya.
2
 

Pendapat yang berbeda terkait lamanya kebiasaan memulung buah 

kelapa sawit yang dilakukan oleh Ibu Ras dan Ibu Supri yang menyatakan 

bahwa sudah berlangsung selama 3 tahun memulung buah kelapa sawit milik 

Bapak Sutikno.
3
 Lain halnya dengan apa yang dikemukakan oleh Ibu Gumun 

                                                             
4
 Wawancara dengan Bapak Sutikno pada hari Sabtu, 16 September 2022 di Desa 

Mataram Jaya 
5
 Wawancara dengan Bapak Sutikno pada hari Sabtu, 16 September 2022 di Desa 

Mataram Jaya 
1
 Wawancara dengan Ibu Eka pada hari Senin, 18 September 2022 di Desa Mataram Jaya 

2
 Wawancara dengan Ibu Yam dan Ibu Bakmi pada hari Senin, 18 September 2022 di 

Desa Mataram Jaya 
3
 Wawancara dengan Ibu Ras dan Ibu Supri pada hari Selasa, 19 September 2022 di Desa 

Mataram Jaya 
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bahwasanya ia sudah memulung buah kelapa sawit milik Bapak Sutikno 

selama satu tahun delapan bulan.
4
 Tindakan tersebut tentu saja tidak diizinkan 

oleh pemilik kebun kelapa sawit ujar Ibu Gumun, Ibu Ras dan Ibu Supri.
5
 

Pendapat yang senada disampaikan oleh Ibu Yam dan Ibu Bakmi yang 

mengatakan bahwa Bapak Sutikno tidak diperbolehkan atau tidak diizinkan 

buah kelapa sawit yang berjatuhan diambil atau pun dipulung, akan tetapi 

terdakang buah kelapa sawit yang rontok setelah dipenen oleh pemilik kebun 

rontokan buah kelapa sawit tidak pengut oleh pekerja Bapak Sutikno, sampai 

buah kelapa sawit itu membusuk dan menjadi tumbuh pohon kecil. 

Sedangkan para pemulung memanfaatkan riontokan buah kelapa sawit 

tersebut untuk di pungut dan dikumpulkan lalu dijual kepengepul rontokan 

buah kepala sawit.
6
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Eka, Ibu Yam dan Ibu 

Bakmi selaku pemulung sisa-sisa buah kelapa sawit terkait alasan memulung 

sisa-sisa buah kelapa sawit dan penghasilan yang didapat dari memulung 

buah kelapa sawit yang berserakan dibawah pohon bahwasanya pada mulanya 

mereka sering melihat banyak buah kelapa sawit yang habis dipanen 

berserakan dibawah pohon dan setelah mengetahui bahwa sisa-sisa buah 

kelapa sawit masih memiliki daya jual, maka mereka pun memulung buah 

kelapa sawit tersebut. Dalam sekali panen buah kelapa sawit milik Bapak 

                                                             
4
 Wawancara dengan Ibu Gumun pada hari Selasa, 19 September 2022 di Desa Mataram 

Jaya 
5
 Wawancara dengan Ibu Gumun, Ibu Ras dan Ibu Supri pada hari Selasa, 19 September 

2022 di Desa Mataram Jaya 
6
 Wawancara dengan Ibu Yam dan Ibu Bakmi pada hari Senin, 18 September 2022 di 

Desa Mataram Jaya 
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Sutikno, mereka bisa menghasilkan Rp.160.000-Rp.400.000.
7
 Pendapat yang 

berbeda diungkapkan oleh Ibu Gumun, Ibu Ras dan Ibu Supri yang 

menyatakan bahwa alasan mereka memulung buah kelapa sawit milik Bapak 

Sutikno dikarenakan faktor ekonomi yang serba kekurangan dan sulitnya 

mencari pekerjaan. Selain itu, mereka pun mendengar perbincangan 

mengenai hasil yang diperoleh dari memulung buah kelapa sawit yang bisa 

mencapai Rp.200.000-Rp.500.000 jika harga sawit melambung tinggi.
8
 

Hasil wawancara mendalam dengan Bapak Maryanto yang 

menyatakan bahwa harga sisa-sisa buah kelapa sawit yang berjatuhan atau 

berserakan dibawah pohon dengan harga buah kelapa sawit yang utuh 

sangatlah berbeda, untuk harga sisa buah kelapa sawit hasil memulung yang 

berjatuhan dibawah pohon yaitu Rp.800/kg, berbeda halnya dengan harga 

kelapa sawit yang utuh yaitu mencapai Rp.1.400/kg.
9
 Menurut Bapak Saleh 

tidak ada potongan timbangan dalam jual beli buah kelapa sawit yang ia beli 

dari para pemulung sisa-sisa buah kelapa sawit.
10

 

 

2. Analisis Praktik Jual Beli Kelapa Sawit Sisa (Memulung) Menurut 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Di Desa Mataram Jaya 

Kec. Mesuji Raya Kabupaten Oki) 

Berdasarkan pelaksanaan praktik jual beli kelapa sawit sisa 

(memulung) yang dilakukan oleh masyarakat. Mataram Jaya merupakan salah 

                                                             
7
 Wawancara dengan Ibu Eka, Ibu Yam dan Ibu Bakmi pada hari Senin, 18 September 

2022 di Desa Mataram Jaya 
8
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9
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satu kebiasaan masyarakat yang telah dilakukan berulang-ulang,  sebagaimana 

para pemulung yang selalu memulung sisa-sisa buah kelapa yang berserakan, 

padahal kebiasaan tersebut tidak diperbolehkan oleh Al-Qur‟an dan Hadit 

sebagaimana tertera di dalam Hukum Jual beli yang mana barang yang 

diperjualbelikan harus kepemilikan sendiri. Sangat jelas bahwa kebiasaan 

tersebut sangat merugikan salah satu pihak yaitu Bapak Sutikno selaku 

pemilik kebun kelapa sawit.  

Beberapa hal yang harus dipenuhi dalam jual beli, harus sesuai dengan 

rukun dan syarat, sehingga jual beli yang dilakukan tidak bertentangan dengan 

fiqh muamalah. Adapun yang menjadi rukun dalam perbuatan jual beli yaitu 

akad (ijab dan kabul), orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli) serta 

ma‟qud alaih (objek akad).
11

 

Dalam suatu perbuatan jual beli, ketiga rukun hendaknya dipenuhi, 

sebab apabila salah satu rukun tidak dipenuhi, maka perbuatan tersebut tidak 

dapat dikategorikan sebagai perbuatan jual beli. Praktik jual beli buah kelapa 

sawit yang dilakukan masyarakat Mataram Jaya Kecamatan Mesuji Kabupaten 

OKI tidak memenuhi salah satu rukun jual beli yaitu: 

a. Akad (ijab qabul) yang dilakukan masyarakat setempat dengan cara 

memulung buah kelapa sawit tanpa seizin dari pemilik kebun buah kelapa 

sawit dan tidak adanya unsur kerelaan dari pemilik kebun, karena hal 

tersebut tentu merugikan pemilik kebun buah kelapa sawit. Oleh sebab itu 

tidak adanya rukun akad antara pemulung dan pemilik kebun. 
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 70. 
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b. Orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli), dapat diketahui 

bahwa dalam jual beli disini adalah tidak adanya penjual dan pembeli, 

karena para pemulung tidak mendapatkan izin untuk memulung atau 

mengambil sisa-sisa buah kelapa sawit. 

c. Ma‟qud „alaih (objek akad), yang dijadikan objek dalam transaksi ini 

adalah buah kelapa sawit. 

Sedangkan syarat dalam jual beli yang harus dipenuhi yaitu: 

1) Baligh (berakal), orang yang gila dan bodoh tidak sah jual belinya, 

bagi setiap orang yang hendak melakukan kegiatan tukar menukar 

(penjual atau pembeli) hendaklah memiliki akal pikiran yang sehat.
12

 

Para pemulung di Desa Mataram Jaya Kecamatan Mesuji Kabupaten 

OKI sudah baliqh, rata-rata yang memulung sisa-sisa buah kelapa 

sawit berumur 40-55 tahun. 

2) Beragama Islam, hal ini berlaku untuk pembeli bukan penjual, hal ini 

dijadikan syarat karena dikhawatirkan jika orang yang membeli adalah 

kafir, maka mereka akan merendahkan dan menghina orang Islam dan 

kaum muslimin.
13

 Dalam hal agama pun para pemulung sisa-sisa buah 

kelapa sawit di Desa Mataram Jaya Kecamatan Mesuji Kabupaten OKI 

beragama Islam. 

3) Dengan kehendak sendiri (tidak dipaksa) dengan niat yang penuh 

kerelaan yang ada bagi setiap pihak untuk melepaskan hak miliknya 

serta memperoleh tukaran hak milik orang lain harus diciptakan dalam 
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 Ibnu Mas‟ud dan Zainal Abidin, Fiqh Mazhab Syafi‟I, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 

28 
13

 Ibid,. 28 
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arti suka sama suka.
14

 Dalam praktik jual beli sisa-sisa buah kelapa 

sawit di desa Mataram Jaya ini tidak terdapat unsur kerelaan atau suka 

sama suka, karena pemilik kebun tidak rela/tidak mengizinkan para 

pemulung untuk memulung sisa-sisa buah kelapa sawit, bahkan 

pemilik kebun sudah memberikan teguran untuk tidak memulung buah 

kelapa sawit, akan tetapi teguran tersebut dihiraukan. Kebiasaan 

tersebut jelas merugikan pemilik kebun kelapa sawit. 

Dalam jual beli menurut aturan hukum ekonomi syariah adalah jual 

yang memenuhi rukun dan syarat. Maka dalam jual beli buah kelapa sawit 

hasil dari mememulung tersebut yang oleh masyarakat Mataram Jaya 

Kecamatan Mesuji Kabupaten OKI yakni belum memenuhi rukun dan 

syarat sah jual beli, yang mana buah kelapa sawit hasil memulung tersebut 

masih memiliki unsur hak milik orang lain. Buah kelapa sawit hasil 

memulung tersebut adalah hak orang yang mempunyai kebun kelapa sawit 

yang mana seharunya pemulung tidak memulung buah kelapa sawit yang 

yang masih ada hak orang lain, dalam hal tersbut adalah sebagai 

menguasai hak orang lain yang bukan miliknya. 

Sebagaiman dalam teori jual beli yang mana pihak penjual harus 

memenuhi syarat jual beli untuk menentukan barang yang dijual belikan 

apakah pihak penjua betul memiliki hak sepenuhnya untuk menjual barang 

tersebut , dalam hukum ekonomi syariah.  

Allah telah mengharamkan memakan harta orang lain dengan cara 

batil tanpa ganti dan hibah, yang demikian itu adalah batil berdasarkan 
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Ijma‟ umat dan termasuk di dalamnya juga semua jenis akad yang rusak 

yang tidak boleh secara syara‟ baik karena ada unsur riba atau jahalah 

(tidak diketahui) atau kadar ganti yang rusak seperti minuman keras, babi, 

dan lainnya dan jika diakadkan itu adalah harta pedagang, maka boleh 

hukumnya, sebab pengecualian dalam ayat di atas adalah terputus karena 

harta pedangang bukan termasuk harta yang tidak boleh dijual belikan. 

Ada juga yang mengatakan istisna (pengecualian) dalam ayat bermakna 

lakin (tetapi) artinya tetapi makanlah dari harta perdagangan, dan 

perdagangan merupakan gabungan antara penjualan dan pembelian. 

Adapun dalil Sunnah di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan 

dari Rasulullah SAW., beliau bersabda: “Sesungguhnya jual-beli itu atas 

dasar saling ridha”. Ketika ditanya tentang usaha apa yang paling utama, 

Nabi SAW. menjawab: “Usaha yang seseorang dengan tangannya sendiri, 

setiap jual-beli yang mabrur”. Jual-beli yang mabrur adalah setiap jual-beli 

yang tidak ada dusta dan khianat, sedangkan dusta itu adalah penyaraman 

dalam barang yang dijual, dan penyamaran itu adalah menyembunyikan aib 

barang dari penglihatan pembeli. Adapun makna khianat ia lebih umum dari 

itu sebab selain menyamarkan bentuk barang yang dijual, sifat, atau hal-hal 

luar seperti dia menyifatkan dengan sifat yang tidak benar atau memberi tahu 

ahrga yang dusta. 

Dalam transaksi jual beli jual beli kelapa sawit sisa (Memulung) 

mengakibatkan kerugian pada pihak pemilik kebun buah kelapa sawit. 

Kerugian yang ditimbulkan berupa kerugian materi dan psikologis. Yaitu jual 

beli oleh pihak pemulung buah kelapa sawit, menjadi permasalahan bagi 
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pihak-pihak yang bersangkutan. Penyelesaian permasalahan yang dilakukan 

dengan cara damai yaitu melalui prosedur musyawarah untuk mendapatkan 

kesepakatan bersama. Jika dalam musyawarah tersebut masih belum 

menemui kata sepakat maka pihak-pihak yang merasa dirugikan berhak 

melakukan gugatan baik secara perdata maupun secara pidana. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pihak-pihak terkait 

permasalahan jual beli kelapa sawit oleh pihak pemulung di Desa Mataram 

Jaya Kec. Mesuji Raya Kabupaten Oki. peneliti analisis bahwa jual beli 

kelapa sawit yang diperjual belikan oleh pemulung buah kelapa sawit dengan 

praktek pemulungan di kebun masyarakat setempat. Dimana pemulung akan 

menjual hasil memulungnya tersebut secara langsung, namun terkadang juga 

pemulung mengumpulkan terlebih dahulu dirumahnya masing-masing namun 

ketika sudah terkumpul banyak maka akan dijual secara sekal banyak oleh 

pemulung kelapa sawit tersebut. Dalam transaksi tersbut ditimbang dan akan 

dibayar secara langsung oleh pengepul buah kelapa sawit, yang mana buah 

rontokan harganya tidak sama dengan hasil penen langsung secara brondolan. 

Sedangkan pada akad jual beli sesuai dengan teori jual beli menurut 

bahasa adalah pertukaran secara mutlak, baik berupa harta maupun bukan 

harta. Menurut makna istilah, jual beli didefinisikan bervariasi penekanannya. 

Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta atas dasar kerelaan. Definisi 

jual beli menurut syara‟ senada dengan definisinya menurut bahasa yaitu 

pertukaran harta dengan harta. Fiqh mengatur tatacara pelaksanaannya agar 

sesuai dengan syari‟at Islam. Aturan syara‟ tersebut berupa ijab Kabul dan 
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syarat rukun jual beli, disamping keberadaan kerelaan yang menjiwai ijab 

kabul. 

Pertukaran harta dimaksudkan sebagai perpindahan kepemilikan 

dengan penggantian menurut cara yang diperkenankan syara‟.Definisi jual 

beli yang mencantumkan atas dasar kerelaan, menempatkan kerelaan sebagai 

hal penting menurut syara‟. Jual beli tanpa kerelaan menjadikan akad jual 

beli cacat. Kerelaan dalam jual beli kadang kala ada, kadang kala tidak ada. 

Ketika seseorang berkata, ”saya jual” atau “saya beli”, hal itu berarti pertanda 

(imarah) kerelaan, bukan illat adanya kerelaan. Hakekat kerelaan bukan 

bagian pemahaman jual beli menurut syara‟, tetapi syarat adanya hukum jual 

beli menurut syara‟. Manakala kerelaan adalah bagian pemahaman jual beli 

menurut syara‟ maka jual beli yang terpaksa pasti batal, padahal jual beli 

tersebut adalah fasid, artinya jual beli terjadi walaupun fasid, oleh karenanya 

keberadaan jual beli tidak tergantung pada kerelaan. 

  

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dipaparkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa; 

1. Praktik Jual Beli Kelapa Sawit Sisa (Memulung) Menurut 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah di Desa Mataram Jaya Kecamatan Mesuji 

Kabupaten OKI, yaitu adanya ketidak jelasan buah kelapa sawit dengan yang 

dijualbelikan oleh pihak pemulung buah kelapa sawit. Dalam segi hak milik 

kelapa sawit tersebut belum sepenuhnya pemulung karena memulung tidak 

memiliki izin kesetiap masyarakat, jual beli yang dilakukan oleh masyarakat 

Mataram Jaya dianggap tidak sah karena salah satu rukun dan syarat dalam 

jual beli tidak terpenuhi. Menurut pandangan hukum Islam jual beli yang 

dilakukan oleh masyarakat dalam praktek jual beli kelapa sawit sisa 

(memulung) merupakan „Urf yang Rasid karena adanya unsur ketidakjelasaan 

dan pemaksaan atau setiap kebiasaan yang menghalalkan yang haram. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti akan memberikan saran 

yang dapat memberikan manfaat 

1. Perlunya memiliki pengetahuan atau wawasan terhadap hukum ekonomi 

syariah, sehingga masyarakat mengetahui perihal-perihal yang dilarang 

serta diperbolehkan khususnya pada sistem jual beli. 
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